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Abstrak

Pendidikan seks harus diajarkan sejak usia dini sebagaimana yang telah diajarkan Nabi
melalui hadisnya agar dapat mengembangkan nilai-nilai moral, sosial, dan agama pada
aspek perkembangan anak-anak yang menjadi tanggung jawab pendidikan. Artikel ini
bertujuan menjelaskan pendidikan seks pada anak usia dini dalam kajian hadis. Metode
yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif yang diperoleh dari sumber-
sumber primer dan sekunder yang bersifat kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa orang tua dan guru perlu memberikan upaya pencegahan yang diperlukan untuk
mendidik dan meningkatkan kesadaran tentang pendidikan seksual anak dalam
memahami apa yang diizinkan dan apa yang tidak dalam bingkai hadis Nabi yang
membentuk ajaran Islam. Para guru dan orang tua juga perlu memberikan Informasi,
pengenalan, pemahaman, dan antisipasi dengan tepat untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan sehingga dapat sesuai dengan ajaran Islam yang tercerminkan dari
hadis Nabi.

Kata kunci: Pendidikan Seks, Anak Usia Dini, Kajian Hadis
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Abstract

Early Sex Education in Hadith Discourse. Sex education must be taught from an early
age as taught by the Prophet through his hadith in order to develop moral, social, and
religious values in the aspects of children’s development which are the responsibility of
education. This article aims to explain sex education in early childhood in hadith study.
The method used in this study is a descriptive method obtained from primary and
secondary library sources. The result of this study is that parents and teachers need to
provide the necessary precautionary measures to educate and raise awareness about child
sexual education in understanding what is permissible and what is not within the
framework of the Prophet's hadiths that shape Islamic teachings. Teachers and parents
also need to provide information, introduction, understanding, and anticipation
appropriately to prevent abuse so that it can be in accordance with Islamic teachings as
reflected in the hadith of the Prophet.

Keywords: Sex Education, Early Childhood, Hadith Study

Pendahuluan

Pendidikan seks adalah upaya untuk mendidik dan meningkatkan kesadaran
terhadap pendidikan tentang masalah seksual yang diajukan anak-anak dalam upaya
untuk membebaskan anak-anak dari kebiasaan non-Islam, serta menutup semua
peluang untuk hubungan seksual yang dilarang. Secara umum, pendidikan seks
ditularkan dari usia dini untuk tujuan berikut: 1. Untuk membantu anak-anak belajar
tentang topik biologis seperti pertumbuhan, pubertas, dan kehamilan; 2. Pencegahan
kekerasan terhadap anak; 3. Mengurangi rasa bersalah, malu, dan cemas karena
hubungan seksual; 4. Mencegah kehamilan pada gadis remaja di bawah umur; 5.
Mendorong hubungan yang baik; 6. Pencegahan remaja minor dari hubungan seksual
(hubungan seksual); 7. Pengurangan infeksi menular seksual; 8. Membantu remaja
mengajukan pertanyaan tentang peran pria dan wanita dalam masyarakat (Rahmawati,
2020).

Pendidikan seks adalah suatu pendidikan di sekolah, keluarga, dan masyarakat
yang memungkinkan untuk menyampaikan sebuah pengenalan anatomi tubuh laki-laki
dan tubuh perempuan, terutama mengenai alat kelamin, untuk menanamkan moral dan
memberikan pengetahuan tentang fungsi-fungsi dari organ reproduksi sehingga tidak
terjadi penyalahgunaan pada organ reproduksi tersebut (Camelia, 2017). Pendidikan
seks juga memperkenalkan seks kepada anak-anak dan cara merawatnya, baik dari segi
kesehatan, kebersihan, keselamatan, dan keamanan (Reiss & Halstead, 2006).

Pendidikan seks dini dapat memberi anak pemahaman tentang kondisi tubuhnya,
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pemahaman tentang lawan jenis, dan pemahaman tentang cara menghindari pelecehan
seksual. Pendidikan seks adalah sebuah upaya dalam memberikan pengetahuan tentang
sebuah perubahan biologis, psikososial, dan psikologis sebagai salah satu pertumbuhan
dan perkembangan manusia itu sendiri (Haryono, Anggraini, Muntomimah, &
Iswahyudi, 2018). Pendidikan seks disini berarti bahwa anak-anak mulai mengenali diri
mereka dan identitas keluarga mereka, serta mengenali anggota tubuh mereka dan
dapat menyebutkan karakteristik tubuh mereka. Pendidikan seks bisa dengan cara
mewakili karakteristik tubuh, khususnya menggunakan gambar atau poster multimedia,

lagu, dan permainan (Irsyad, 2019).

Pendidikan seks Islam ialah sebagai upaya dari pengajaran, bimbingan, dan
penerangan yang terdapat sebuah perintah, anjuran, dan larangan yang bersumber dari
dalil-dalil agama. Perintah yang dimaksud adalah wajib atau fardhu, anjuran atau
sunnah, makruh, serta larangan atau haram. Allah berfirman dalam QS. al-Isra’ 32
sebagai berikut:

Yot 315 L2 HE°E) 61 151585 Y5
Artinya: Dan janganlah kamu mendakati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk (Rohayati, 2020).

Tujuan pendidikan seksual bervariasi berdasarkan usia. Pada usia dini,
tujuannya adalah untuk memperkenalkan mereka ke alat kelamin, fungsi, dan cara
mereka untuk melindungi diri, memahami perbedaan gender (pria dan wanita), serta
mencari tahu mana di antara mereka yang mahram dan yang tidak (Rianawati, 2017).
Tujuan lainnya adalah mengetahui siapa mahram, kebolehan menyentuh mahram,
memberi tahu tentang asal-usul keluarga, dan membersihkan alat kelamin dengan benar
untuk menghindari kuman dan penyakit untuk melindunginya. Orang tua juga
diharapkan untuk memberikan kata dan kalimat yang sederhana namun dapat
dimengerti oleh anak dan juga tidak terlalu vulgar (Probosiwi & Bahransyaf, 2015).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan seks adalah untuk
mencegah pelecehan seksual dan dampaknya, seperti depresi pada anak-anak karena
kehamilan yang tidak diinginkan dan kekerasan seksual. Pendidikan seks juga penting

bagi anak-anak karena Islam adalah generasi suci.

Sepanjang penelusuran peneliti, artikel-artikel ilmiah yang membahas tentang
Pendidikan seks anak usia dini dalam kajian hadis baru sekarang ini ditemukan, yaitu
dalam judul “Pendidikan Seks bagi Anak Usia Dini Menurut Hadist Nabi” karya
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Bakhtiar dan Nurhayati (2020) dan “Pendidikan Seks untuk Anak dalam Persepektif Al-
Qur’an dan Al-Hadist” karya Saiful Bahri (2020). Walaupun judul kedua artikel tersebut
hampir memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tetapi pembahasan yang disajikan
oleh kedua artikel tersebut masih dangkal dan sangat kurang elaborasi sehingga nuansa
kajian hadisnya sangat kurang komprehensif, terutama cakupan materi dan referensi

yang digunakan sangat minim.

Maka dari itu, artikel ini akan berkontribusi dalam menjelaskan lebih mendalam
dan komprehensif mengenai pendidikan seks anak usia dini dalam kajian hadis agar
dapat memberikan informasi tentang pengenalan, pemahaman, dan antisipasi
penyalahgunaan seksual pada anak usia dini sesuai dengan petunjuk Nabi. Disamping
itu juga dapat mengurangi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan pada anak usia dini
dan membiasakan mereka untuk melakukan hal-hal baik mengenai seks yang sudah

terdapat pada ajaran Islam.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah suatu data yang diperoleh dari sumbernya yang
asli (Hasan, 2002). Dalam hal ini data primer didapat dari al-Qur’an dan kitab-kitab
hadis. Dalam pencarian hadis, penulis menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfadz
al-Hadits al-Nabawi karya A.]. Wensink, serta menggunakan alat bantu al-Maktabah al-
Syamilah. Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002), seperti buku, majalah, naskah,

catatan, kisah sejarah, dan dokumen yang berkaitan dengan pendidikan seks usia dini.

Pendidikan Seks Anak Usia Dini

Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa pendidikan seksual berarti
mengajarkan kepada anak-anak untuk belajar memahami dan menjelaskan masalah
yang berkaitan dengan seks, naluri, dan pernikahan ketika mereka mulai berkembang,
didasarkan pada pedoman kehidupan seksual. Hal ini berarti sebagai sebuah upaya
untuk mendidik, meningkatkan kesadaran, dan memberikan informasi tentang
seksualitas. Pemberian informasi mencakup pengetahuan tentang fungsi organ
reproduksi. Pendidikan seks bisa disebut sebagai cikal bakal pendidikan kehidupan.
Psikolog merekomendasikan agar anak-anak diperkenalkan dalam pendidikan seks
(Zakiyah, 2018).
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Dalam pendidikan seks awal, lebih banyak perhatian diberikan pada bagaimana
memberi anak-anak pemahaman tentang kondisi tubuh mereka, pemahaman tentang
lawan jenis, dan pemahaman tentang bagaimana menghindari pelecehan seksual.
Pendidikan seks, misalnya, berarti bahwa anak-anak diinformasikan tentang berbagai
organ tubuh, seperti rambut, kepala, lengan, kaki, perut, dan tidak lupa penis dan vagina
atau vulva (Ajeng, Aji, Soesilo, & Windrawanto, 2018). Kemudian jelaskan perbedaan
alat kelamin lawan jenis. Misalnya adalah bahwa anak anda memiliki saudara
perempuan dari lawan jenis. Selain itu, ia juga menunjukkan bahwa alat kelamin tidak
boleh dilihat tanpa alasan, dan juga menjelaskan apakah seseorang ingin menyentuhnya
tanpa sepengetahuan orang tuanya sehingga anak tersebut harus menolak dan memberi
tahu orang tuanya. Selain itu, beberapa metode dapat digunakan untuk mewakili sifat-
sifat tubuh, baik dengan gambar atau poster, lagu, dan permainan (Wijhati & Suharni,
2018).

Dengan cara ini, anak-anak dapat dilindungi dari meningkatnya insiden
pelecehan dan kekerasan seksual anak (Adhani & Ayu, 2018). Inilah poin-poin utama
pendidikan seks (pendidikan seks praktis) yang bisa diterapkan pada anak-anak sejak
usia dini yang dikutip dari karya-karya Zulya Ilmavati, seorang psikolog, mengenai
pengamatan masalah anak-anak dan remaja. Dalam karyanya, pendidikan seks untuk
anak-anak adalah sebagai berikut: 1. Menanamkan rasa malu pada anak untuk
mempertahankan alat kelamin mereka dengan mengenakan topeng atau pakaian yang
sesuai sejak usia dini, menutupi alat kelamin dan mengetahui mana yang mahram dan
mana yang tidak, 2. Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa
feminimitas pada anak perempuan untuk terus berperilaku sesuai dengan sifatnya,
seperti pakaian yang digunakan sesuai dengan jenis kelamin, 3. Melatih untuk menjaga
kebersihan alat kelamin, menjaga kebersihan dan kesehatan untuk mengetahui yang

najis dan untuk buang air besar di tempatnya (melatih kamar mandi) (Emka, 2003).

Ada dua kata kunci untuk memahami pendidikan seks. “Pendidikan” di dalam
kamus berarti sebuah proses mengubah perilaku dan sikap seseorang, atau upaya
menumbuhkan sikap seseorang melalui pendidikan dan pelatihan. Sementara kata
“seks” berarti perbedaan dalam tubuh pria dan wanita, itu juga bisa disebut “gender”.
Apapun yang berhubungan dengan seks ini disebut dengan seksualitas (Mukti, 2016).
Ada beberapa makna dari kata seks itu sendiri. Diantaranya adalah masalah genital,

seperti persetubuhan atau senggama. Menurut Isla Andika, manusia adalah makhluk
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dengan unsur spiritual yang mencakup dua aspek psikologis, yaitu alam sebagai pribadi
dan sebagai makhluk sosial. Intinya adalah ada beragam aspek dalam sebuah
pendidikan (Ambarwati, 2013).

Aspek-aspek pendidikan ini diantaranya yaitu pendidikan budi pekerti,
pendidikan intelektual, pendidikan sosial, pendidikan jasmani, pendidikan seks,
pendidikan agama, dan lainnya. Pendidikan seks adalah informasi yang bertujuan untuk
membimbing dan merawat setiap pria dan wanita, dari anak-anak hingga dewasa,
tentang hubungan dalam kehidupan seksual khususnya, sehingga mereka dapat
melakukan apa yang seharusnya. Kehidupan androgini akan membawa kebahagiaan
dan kemakmuran bagi kemanusiaan (Rohmaniah, 2018). Menurut Sarlito Wirawan,
Pendidikan seks merupakan cara untuk mengurangi atau mencegah pelecehan seksual,
terutama dengan menghindari konsekuensi negatif dari kehamilan yang tidak
diinginkan, penyakit menular seksual yang tidak direncanakan, depresi, dan perasaan
pelecehan (Waluyo, 2017).

Pedidikan Seks dalam Perspektif Hadis

Hadis Nabi merupakan sumber ajaran Islam di samping al-Qur’an. Dilihat dari
periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-Qur’an. Untuk al-Qur’an semua
periwayatannya berlangsung secara mutawatir, sedangkan untuk hadis Nabi sebagian
periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian lagi berlangsung secara
ahad (Zakiyah, 2018).

Pendidikan seks terhadap anak adalah sebagai amanah. Secara spiritual, anak-
anak (aulad) dalam al-Qur'an dikumpulkan bersama dengan kekayaan (amwal),
kekayaan adalah fitnah atau cobaan, sebagaimana dalam QS. al-Anfal: 28 dan QS. al-
Taghabun: 15. Fenomena ini merupakan ujian. Oleh karena itu, anak-anak menempati
tempat yang sangat penting dalam kehidupan orang tua dan masyarakat. Anak-anak
harus bangga dengan keluarga sehingga anak menjadi siap untuk masa depan, serta
menghindarkan dari generasi keturunan (dzurriya) yang lemah yang berakibat
meragukan kualitas dan masa depan mereka (QS. al-Nisa: 8). Orang tua harus berusaha
sebaik mungkin untuk membesarkan anak-anak mereka bahwa orang tua itu yakin ia
akan mengajarinya. dalam arti luas, mandat yang harus dipenuhi oleh orang tua dan

guru adalah termasuk pendidikan seks prasekolah.
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Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan seks merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pendidikan agama, moralitas, dan ibadah. Tiga elemen tersebut
menyebabkan pendidikan seks harus diselenggarakan dengan hati-hati, karena dapat
menyebabkan kesalahan dan penyimpangan yang menjadi tujuan asal mula orang
melakukan tindakan seksual dalam konteks pengabdian Tuhan. Karena itu,
penyelenggaraan pendidikan seks untuk anak kecil tidak boleh menyimpang dari

persyaratan hukum Islam. Umar bin Khattab pernah memperingatkan:
g Gl 135 A0 Bl 480 4535 5 p8U6) O (incts 1810 453931 134l

Artinya: “Didiklah anak-anakmu, karena mereka akan hidup pada zaman yang

berbeda dengan zamanmu. Mereka diciptakan untuk zaman mereka,

sementara kita diciptakan untuk zaman kita” (Rizki, 2017).

Pesan khalifah kedua, Umar bin Khattab, ini sangat singkat dan mudah diingat.

Selain itu, dari sudut pandang budaya, hubungan, dan perkembangan sosial, anak-anak
sangat rentan untuk menelan apa yang secara naluriah mereka rasakan menyenangkan
dan menarik, terlepas dari keterbatasan norma dan agama. Apalagi ketika mereka
dewasa. Karena itu pendidikan seks dini yang diajarkan sesuai dengan syariat Islam
sangat penting. Mengingat pentingnya memahami seks untuk anak-anak, sehingga
setelah dewasa mereka dapat menghindari pergaulan bebas yang mengarah pada
perilaku seksual yang menyimpang. Pendidikan seks untuk anak-anak memerlukan
perhatian. Ini adalah mekanisme untuk memahami dan merawat diri mereka sendiri,
terutama ketika mereka masih remaja, seperti yang ditunjukkan dalam QS. al-Ahzab:
59:

56 G O G5 U3 gl e Sl Gl G sl Sty Sl 6 1530 @
ey i D1 O3 (355
Artinya: “Hai  Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Syazwana, 2018).
Rasulullah telah mengajarkan dalam pelaksanaan pendidikan seks terhadap anak

usia dini. Salah satu cara yang digunakan Rasulullah dalam mengajarkan pada anak usia
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dini adalah dengan cara pemisahan tempat tidur bagi anak yang sudah berumur 10
tahun. Rasulullah bersabda:

ZWJW&\@J&\J}@J@ :J@—w&\‘;@)—c.\z‘;&c@iycwﬂ Do 9 oF
G R 18 22 AT ay e A (G i BT ay Bkl (SSYT 1

gl
Artinya: “Suruhlah anak-anakmu shalat ketika mereka berumur tujuh tahun,
dan pukullah mereka (tanpa menyakitkan jika tidak mau shalat) ketika mereka
berumur sepuluh tahun; dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu
Dawud) (Rizki, 2017).

Hadis tersebut memberikan sebuah pengertian dan pemahaman bahwa adanya
perintah-perintah dalam memberikan bimbingan dan penyelenggaraan pendidikan baik
untuk diri sendiri maupun keluarga serta anak-anak di usia dini agar tetap berada
dijalan yang diridhai Allah, dan terhindar dari godaan-godaan yang dapat menyesatkan
dan memasukan mereka kedalam api neraka. Salah satu godaan itu adalah nafsu seksual

yang tidak terkendali dan terlepas dari kontrol iman.

Pada usia tertentu, anak-anak dapat mengenali perbedaan gender. Ini biasanya
dicapai oleh anak berusia 10 tahun. Usia ini disebut sinnut tamyiz (usia ketika anak-
anak dapat menentukan jenis perbedaan dalam hal-hal tertentu). Perintah Nabi
Muhammad untuk membagi tempat tidur akan meningkatkan kesadaran anak-anak
tentang keadaan perbedaan gender. Jadi, selain mempertahankan nilai-nilai moral dan
membesarkan anak-anak, Anda perlu mengetahui batasan hubungan antara pria dan
wanita. Metode fighiyah mengatakan: Dar’ al-mafasid mukoddam ala jalb al-masholih
(Pencegahan bahaya harus diutamakan dari pada keuntungan). Manfaat ketika anak
laki-laki dan perempuan tinggal di kamar yang sama tidak ada. Namun kekurangannya

jelas besar, yaitu kemungkinan melanggar etika Islam.

Karena itu, hukum pendidikan seks, yang salah satunya diilustrasikan oleh
pemisahan perilaku anak laki-laki dan perempuan di tempat tidur, adalah wajib. Karena
jika dua orang dari tipe kelamin yang berbeda saling menyentuh dalam lingkungan yang
tenang, dan tidak ada orang lain yang menonton, maka akan ada kegembiraan. Menurut
hukum Islam, pendidikan seks dini adalah penting, bahkan bisa menjadi wajib, seperti
yang diajarkan Nabi Muhammad. Pendidikan seksual pada anak-anak adalah bagian
integral dari pendidikan iman, moralitas, dan ibadah. Selain pendidikan seks dengan

tiga elemen ini, itu akan mengarah pada tujuan yang tidak jelas dari pendidikan seks itu
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sendiri, dan bahkan dapat menyebabkan kesalahan orientasi dan penyimpangan dari
tujuan awal orang yang terlibat dalam kegiatan seksual dalam konteks pengabdian

kepada Tuhan.

Pandangan Islam Terhadap Pendidikan Seks Anak Usia Dini

Islam sangat mengharapkan dan menganggap penting pendidikan seks untuk
diberikan pada masa anak-anak. Tujuannya adalah agar anak mampu memahami secara
tepat prilaku seksual sebagai bentuk persiapan untuk menghadapi fase selanjutnya.
Penyiapan pangetahuan seks secara dini akan menjadikan masa balig sebagai unsur baru
yang akan memberi andil pada kepribadiannya, serta tidak membuatnya berada dalam
keadaan kritis ketika dewasa (Hidayah, 2017).

Tugas mendidik anak-anak pada dasarnya menjadi tanggung jawab kedua orang
tua sebagai pihak yang paling dekat dengan anak (Mukti, 2016). Tetapi karena berbagai
keterbatasan, tugas orang tua dibagi dengan kerabat dekat, guru, ustadz dan ustadzah,
dan lingkungan tempat tinggal anak. Pada anak usia 0-5 tahun, peran orang tua dan
guru PAUD menjadi dominan, karena mobilitas mereka terutama terfokus pada
keluarga dan PAUD. Selain itu, anak-anak berkomunikasi dengan teman sebaya yang
seusianya. Kebanyakan ibu memainkan peran lebih banyak dari pada yang lain. Ibu
sebagai wali dan pendidik (jenis kelamin) pada usia dini harus memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai mengenai materi dan strategi pembelajaran. Ibu
umumnya sangat dekat dengan anak-anak dan tentu saja membutuhkan pengasuhan

yang memadai tanpa pelatihan dan proyek pendidikan yang memadai.

Apa yang terkandung dalam pendidikan seks Barat berbeda dengan apa yang
terkandung dalam pendidikan seks dalam Islam. Secara umum, pendidikan seks Barat
hanya berisi teori tentang anatomi tubuh manusia dan indikasi seks yang aman.
Sementara Islam memandang secara keseluruhan, termasuk fisik, spiritual, dan
intelektual. Islam paham akan keseimbangan seksual yang juga penting, maka
distribusinya harus konsisten pada syariat Islam yang ditetapkan. Maka dari itu,
pendidikan seks Islam diperlukan untuk anak-anak dan remaja sebagai syarat untuk
kehidupan berdasarkan moralitas Islam. Pendidikan seks, yang dilakukan sebelumnya,
tentu sangat berguna jika semua orang melakukan ini. Pendidikan seks dapat dilakukan

kepada anak-anak sejak usia tiga tahun (Zubaedah, 2016).
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Pendidikan ini bisa dilakukan mulai dari memperhatikan tempat tidur anak.
Orang tua dapat mengajarkan anak untuk membedakan tempat tidur anak laki-laki dan
perempuan, tidak mengenakan pakaian wanita untuk anak laki-laki dan sebaliknya,
pelatihan di kamar mandi, dan lainnya. Ini dapat membesarkan anak-anak yang
berbeda dari saudara dan saudari mereka, dan akan menerima perlakuan yang berbeda
(Jatmikowati, Angin, & Ernawati, 2015). Dengan demikian, Islam menganggap
pendidikan seks awal tidak tabu, bahkan bagian dari ibadah dan moralitas, sehingga
dengan didikan seperti itu tidak akan menyebabkan arah yang tidak jelas, buruk, dan
menyimpang. Karena itu, pendidikan seks harus konsisten dengan ajaran agama dan

tidak boleh menyimpang dari petunjuk syariat Islam.

Peran Keluarga Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini

Keluarga ialah pendidikan pertama karena keluarga berisi manusia yang
mendukung perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi orang yang lebih dewasa.
Dalam pendidikan, keluarga merupakan entitas yang hidup (system social), dan
keluarga juga yang menyiapkan pembelajaran. Secara keseluruhan keluarga terdiri dari
bapak, ibu, dan anak. Lingkungan keluarga menolong anak-anak serta menanamkan
solidaritas, cinta, hubungan interpersonal, gotong royong, disiplin, hubungan yang baik,
dan pengakuan otoritas. Selain itu, pembahasan tentang keluarga yang menyediakan
pembelajaran dapat dilihat bahwa setiap anak sangat tergantung pada keluarga mereka,
baik karena kebutuhan fisik, kemampuan intelektual, dan sosial mereka. Bayi dan anak-
anak belajar menerima dan mengembalikan apa yang diminta oleh orang tua (Adhani &
Ayu, 2018).

Peran keluarga dalam membesarkan anak-anak adalah sebagai berikut: 1. Cara
orang tua mengajar anak-anak untuk belajar cara merawat diri, seperti makan, buang
air kecil, berbicara, berjalan, berdoa, benar-benar mengesankan anak, karena itu
berkaitan erat dengan perkembangan kepribadian. 2. Sikap orang tua sangat
mempengaruhi perkembangan anak, baik berupa penerimaan atau penolakan, kasih
sayang atau ketidakpedulian, kesabaran atau tergesa-gesa, perlindungan atau pengaruh
langsung dari respon emosional anak. Sangat masuk akal dan logis jika tanggung jawab
untuk pendidikan terletak pada wali dari anak, karena itu adalah darah dagingnya

dengan pengecualian dari berbagai pembatasan dari kedua orang tua ini. Dengan
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demikian, beberapa pertanggungjawaban pendidikan dapat ditransfer ke siapapun pada
sekolah.

Pentingnya peran pendidikan yang diterima dari orang tua adalah bagian dari
tanggung jawab pendidikan yang harus diberikan oleh kedua orang tua kepada anak-
anak mereka dan dibesarkan di antara mereka, antara lain: 1. Menjaga dan
membesarkan mereka. Tanggungjawab ini adalah motivasi yang alami karena anak
harus makan dan minum, 2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik fisik
maupun spiritual, dari berbagai penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat
mengancamnya, 3. Mengajarinya berbagai pengetahuan dan keterampilan akan berguna
nantinya untuk hidupnya, sehingga jika dia tumbuh dewasa, dia bisa sendirian dan
membantu orang lain, dan 4. Anak-anak yang bahagia untuk kedamaian dan kehidupan
setelah kematian akan memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah
sebagai tujuan akhir umat Islam. Seperti pada dasar pendidikan seks usia dini yang

dijelaskan dalam hadis Nabi sebagai berikut:

95 3t s dy S0 S5 Yy g s g Sy flig ke W gl 0 5 06

g A1 olg) i 51 B ) SEL Sy g s G ) e

(sdajdly 2912 19
Artinya: “Laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki, dan perempuan tidak
boleh melihat aurat perempuan lainnya. Dan seorang laki-laki tidak boleh tidur
Bersama laki-laki dalam satu sleimut, dan seorang perempuan tidak boleh tidur
Bersama perempuan lain dalam satu selimut” (HR. Ahmad, Muslim, Abu
Dawud, dan At-Tirmidzi) (Rizki, 2017).

Hadis tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah pembelajaran pada anak untuk
menjaga auratnya dengan memakai penutup, seperti jilbab dan pakaian-pakaian yang
sepantasnya sedini mungkin. Agar anak terbiasa sejak dini untuk selalu menjaga
auratnya. Jika anak sudah terbiasa sejak dini, maka secara otomatis ketika ia sudah

beranjak remaja maupun dewasa, anak akan terbiasa mengenakan pakaian tertutup.

Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, banyak sekali dampak negatif
yang membuat budaya santun kian meluntur. Salah satunya yaitu mengenai cara
berpakaian. Etika sopan santun dalam berpakaian seakan tidak lagi penting untuk
dilakukan. Banyaknya model-model pakaian yang tidak menutup aurat pada kaum pria

dan wanita membuat ajaran agama dikesampingkan. Maka dari itu, sedini mungkin
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dapat mengajarkan pada anak untuk berpakaian sopan dan menutup aurat sebagaimana

yang diajarkan agama Islam (Anggraini, Riswandi, & Sofia, 2017).

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh orang tua terhadap
perkembangan anak-anak mereka sangat besar. Saat ini mereka membutuhkan lebih
banyak kepemimpinan, bimbingan, dan kontrol di pihak mereka. Karena pada saat ini
mereka lebih suka meniru, dan kondisi mental mereka sangat tidak stabil dan mudah
ditoleransi (Madani, 2004). Pendidikan seks adalah bagian dari pendidikan moral. Suatu
bentuk perilaku seksual yang sehat adalah buah kemuliaan moral. Sementara kemuliaan
moralitas tidak bisa diperoleh tanpa iman yang jelas dan kuat. Akibatnya, pendidikan
seks dapat diberikan kepada anak-anak ketika pendidikan seks mengandung ajaran yang
mampu membesarkan anak-anak untuk memiliki lebih banyak iman, cinta, dan
pendekatan kepada Allah.

Pengenalan Gender dan Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini

Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam di Dunia. Sebagaimana firman
Allah dalam QS. al-Mu'minun: 12-14:

e Al Wlls F (13) oG 5 Akl dlas 2 (12) b G 09 (e O3V Gl A5
St B Byuab 3T s Seladl F UF plad 6380 Gilas Taladd) Wil rias 1la)) Wiz

(14) 56
Atinya: Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia

makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik (Rohayati, 2020).

Kemudian dalam firman Allah dalam QS. al-Nur: 30- 31:

B (30) O & s &y 18 ST GNB tdmsh 1oy fayial s 15ahs Gueall 8
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat”. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung (Rohayati, 2020).
Sebagian besar anak mengalami setidaknya tiga tahap perkembangan gender.
Yang pertama, anak-anak mengembangkan kepercayaan tentang identitas gender, yaitu
perasaan pria atau wanita. Kedua, anak-anak mengembangkan keistimewaan gender,
sikap terhadap gender apa yang mereka inginkan. Ketiga, Mereka mendapatkan definisi
jenis kelamin, keyakinan bahwa pengenalan jenis kelamin seseorang dilakukan secara
biologis, terus menerus, dan tanpa terkecuali. Pengetahuan tentang tiga aspek gender
tersebut memberikan peranan keyakinan bahwa jenis kelamin seseorang ditentukan
secara biologis, tergenderisasi, atau stereotip gender. Secara umum, anak-anak secara
psikologis mencapai penentuan gender antara usia 7 dan 9 tahun. Oleh karena itu,
selama perkembangan psikososial ini, anak akan belajar untuk mengembangkan
kepercayaan sesuai dengan identitas gender yang didasarkan pada tugas perkembangan
itu sendiri, yaitu membedakan jenis kelamin. Pada tahap ini, anak-anak akan dapat
beralih ke hubungan gender yang diinginkan, yang pada akhirnya akan mengarah pada
penentuan gender (Widianto, 2015). Dalam mengajarkan tentang pengenalan alat
kelamin, diharapkan orang tua atau pendidik memberikan istilah-istilah yang tepat

karena dalam rentang usia anak yang masih dalam proses mengembangkan kosakata,
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maka diharapkan untuk memberikan istilah dan kosakata yang benar bagi anak
(Tampubolon, Nurani, & Meilani, 2019).

Langkah-langkah yang diperlukan pada pendidikan seks usia dini perlu
menggunakan metode dan strategi tepat yang diperlukan agar arah dan tujuan
pendidikan seks tersebut dapat tercapai dengan baik. Syariat Islam menginstruksikan
pendidik muslim untuk memberikan pendidikan seks pada anak-anak dalam beberapa
tahap. Hal itu adalah dengan tidak memulai langkah baru sebelum menyelesaikan
langkah yang sebelumnya, serta diintegrasikan dan disesuaikan dengan tingkat
pertumbuhan fisik dan psikologi anak. Pertama adalah rasa malu pada anak-anak. Rasa
malu harus ditanamkan pada anak-anak sejak usia dini, mencontohkan kepada anak
misalnya ketika meninggalkan kamar mandi, berganti pakaian, dan sebagainya
(Alwahdania, 2013). Gadis-gadis muslim mulai diperkenalkan untuk berpakaian seperti
wanita muslim sejak kecil dan menutupi alat kelamin mereka untuk menanamkan rasa

malu sambil mengajarkannya pada anak.

Kedua adalah menanamkan maskulinitas pada anak laki-laki dan feminimitas
pada anak perempuan. Islam telah memberikan panduan untuk konservasi alam. Islam
mensyaratkan bahwa pria memiliki kualitas maskulin dan wanita memiliki kualitas
feminim. Islam tidak ingin melihat wanita seperti pria, dan pria seperti wanita. Untuk
alasan ini, Pembiasaan diri dengan pakaian yang sesuai dengan jenis kelamin menjadi
keharusan. Ketiga adalah pemisahan tempat tidur mereka. Memisahkan tempat tidur
adalah upaya untuk menanamkan kesadaran akan keberadaannya pada anak-anak
(Fitria, 2018). Jika tempat tidur dibagi antara dia dan orang tuanya, setidaknya anak itu
diajarkan untuk berani dan mandiri. Jika berbagi tempat tidur dilakukan oleh seorang
anak terhadap saudara kandung lelakinya yang berbeda jenis kelamin, ia langsung
meningkatkan pemahamannya tentang perbedaan gender. Dari pemaparan tersebut
dapat disimpulkan bahwa strategi dalam mendidik anak usia dini sangatlah penting bagi
orang tua maupun pendidik agar dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan apa

yang diharapkan.

Strategi pendidikan seks juga seperti mengajar menggunakan materi apa saja,
harus disesuaikan dengan tujuan, kedalaman materi, usia anak, tingkat pengetahuan
dan kedewasaan anak, dan media yang dimiliki guru. Sedangkan untuk budaya lokal,
penjelasannya tidak harus berakar dari tradisi lokal, moralitas, dan ajaran agama yang

positif (Nadar, 2018). Sebagai orang tua, pendidik perlu memahami budaya mereka,
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termasuk pendidikan seks. Secara pendidikan, anak-anak dapat menerima pendidikan

seks karena mereka bertanya tentang seks (Sugiasih, 2011). Ada kemungkinan bahwa

pertanyaan anak-anak tidak diucapkan dengan kata-kata, karena ekspresi anak harus

ditangkap oleh orang tua atau guru. Oleh karena itu, orang tua atau pendidik harus

dapat menangkap ekspresi pada anak-anak, dan dapat membimbing dan mengarahkan

mereka dengan benar. Jadi, anak-anak pun bisa mengerti dengan benar, karena

pendidikan seks sangat penting.

Klara Krisvanto, dikutip oleh Nurkhayati Sayafuddin, mengatakan metode atau

strategi berikut digunakan dalam pendidikan seksual anak-anak berusia 0 hingga 5

tahun.

1.

2.

Bantu anak merasa nyaman dengan tubuhnya.

Beri sentuhan pada anak dan peluklah agar ia dengan tulus merasakan kasih sayang

orang tua.

Bantu anak memahami perbedaan perilaku, yang mungkin dan tidak boleh dilihat
umum, seperti anak-anak, setelah mandi harus mengenakan pakaian di kamar
mandi atau di dalam ruangan. Anak-anak diberitahu hal-hal pribadi yang tidak
boleh disentuh, yang mungkin atau tidak mungkin untuk menyentuh bagian-

bagian tertentu dari tubuh dan dilihat oleh orang lain.

Ajari anak-anak untuk mengenali perbedaan anatomi tubuh pria dan wanita dan
bagian-bagiannya, dan kemudian ketahui perbedaan antara tubuh pria dan wanita

dengan benar.

Gunakan kalimat sederhana untuk menjelaskan proses perkembangan tububh,
seperti kehamilan dan persalinan, karena anak-anak dapat ditemukan di dalam
rahim berdasarkan tingkat kognitif anak. Tidak diperbolehkan berbohong kepada
anak-anak, karena "saudari itu datang dari surga atau diambil oleh seekor burung."
Penjelasannya disesuaikan dengan keingintahuan atau pertanyaan anak, misalnya

pada contoh hewan.

Memberikan pemahaman tentang fungsi tungkai yang benar, mampu menghindari

rasa malu dan rasa bersalah untuk bentuk dan fungsi tubuh itu sendiri.
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10.

11.

Ajari anak untuk mengetahui nama-nama yang benar untuk setiap bagian tubuh
dan fungsinya. Vagina adalah nama alat kelamin perempuan, dan penis adalah alat

kelamin laki-laki, bukan dompet atau burung.

Bantu anak-anak memahami konsep pribadi dan mengajari mereka bahwa

berbicara tentang seks adalah hal pribadi.

Berikan dukungan dan suasana yang memungkinkan sehingga anak-anak ingin

berkonsultasi dengan orang tua mengenai pertanyaan tentang seks.

Metode pendidikan seksual harus ditambahkan dengan memberikan anak-anak
pemahaman tentang komposisi keluarga (nasab) untuk memahami struktur sosial
dan ajaran agama yang terkait dengan pergaulan bebas pria dan wanita. Ketika
anak-anak dapat berpikir tentang struktur ini, orang tua dapat mengasosiasikannya

dengan pelajaran yang berkualitas.

Berkenalan dengan pakaian yang sesuai dengan jenis kelamin masing-masing
dalam kehidupan sehari-hari akan memudahkan anak-anak untuk memahami dan
menghormati anggota tubuh mereka. Seperti yang telah disebutkan, metode
pendidikan seks dilakukan dengan beradaptasi dengan keterampilan dan
pemahaman anak-anak untuk memperhitungkan kelahiran dan penerimaan Bahasa
(As’ari, Prasetya, & Sanjaya, 2016).

Strategi Mendidik Anak Usia Dini

Dalam mendidik anak, ada beberapa strategi yang kita perlukan, diantara

beberapa strategi yang bisa kita gunakan yaitu: mengidentifikasi dan menetapkan

spesifikasi dan kualifikasi sebuah kepribadian serta perubahan pada anak, menggunakan

sistem pendekatan berdasarkan pandangan hidup, menetapkan serta memilih prosedur

yang dianggap tepat, dan menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan

atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh orang

tua atau pendidik dalam melakukan evaluasi, yang selanjutnya akan dijadikan umpan

balik buat penyempurnaan (Purnama, 2019).

Adapun strategi pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut (Zakiyah,

2018):

a. Ta’lim (memberi tahu)
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Secara harfiah, ta’lim memiliki arti memberitahu orang yang belum tahu. Jika
ditinjau dalam perbendaharaan Bahasa Arab sendiri, ta’lim memiliki arti pengajaran
(Ma’zumi, Syihabudin, & Najmudin, 2019). Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah: 31-
32:

16 (31) Gsto p 0y s ¥3n s il QU o J& g & @S s@ W 53T e
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Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama(benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada malaikat, seraya berfirman, Sebutkan
kepada-Ku nama semua (benda) ini jika kamu yang benar!”. Mereka
menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang
telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Umamik, 2019).

Metode talim merupakan metode dasar dalam pendidikan, bahkan dalam
aktivitas komunikasi antara seseorang dengan orang lain. Sebelum pembicaraan lebih
jauh dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka pihak-pihak yang bersangkutan
harus menyamakan pemahaman tentang objek yang dibicarakan, dengan cara saling
memberi tahu pengenalan atau pengetahuan tentang objek yang dimaksud. Orang tua
dalam usaha menalarkan pengetahuan kepada anak-anaknya mulai sejak kecil
mengenalkan nama benda, anggota tubuhnya, atau keadaan atau orang di sekitarnya

agar bisa menjalin komunikasi dengan orang-orang di sekelilingnya.

Metode ta’lim dapat dilakukan dengan kriteria bahwa anak tidak memiliki
pemahaman, gambaran, serta pengetahuan tentang apa yang sedang dibicarakan,
terutama soal agama sebagaimana dalam menanamkan aqidah. Orang tua mengenalkan
pada anak mengenai keimanan pada Allah, malaikat, Nabi dan Rasul, al-Quran, Qadha,
dan Qadar. Selanjutnya ketika beribadah, orang tua juga mengenalkan pada anak
gerakan-gerakan salat dan berpuasa beserta makna-maknanya. Dalam pembinaan
akhlak, orang tua mengenalkan bagaimana adab berbicara ke orang lain, terutama orang

yang lebih tua tanpa membedakan status orang dari kekayaan, wajah, dan lain-lain.

Metode ta’lim ini juga dapat dilakukan menggunakan beberapa pola, yakni
memperlihatkannya secara konkret, yang berarti harus menyebutkan secara jelas nama,
dan keadaan yang diketahui. Tahapan perkembangan anak yang cepat ialah dengan
melalui audio visual yang artinya melihat dan mendengar. Karena contoh yang baik

untuk diberikan pada anak adalah metode yang dapat dengan mudah diterima dan

379 Riwayah : Jurnal Studi Hadis Volume 6 Nomor 2 2020



| Ani Oktarina, Muhammad Alfatih Suryadilaga

ditiru oleh anak. Jangan sampai metode ini digunakan dengan tidak tepat, contohnya
memperdengarkan dan melakukan hal-hal yang kurang baik untuk diterima oleh anak,
menyeleksi beberapa tontonan yang layak untuk dilihat oleh anak dan mana yang tidak
layak, karena pada usianya, anak sedang memasuki masa-masa keemasan (golden age).
Pada masa itu, penyerapan otak pada anak sedang bekerja secara optimal (Ma’zumi,
Syihabudin, & Najmudin, 2019).

b. Tabyin
Tabyin adalah sebuah penjelasan yang mendalam pada seseorang ketika ia
meminta untuk diberikan penjelasan atas informasi yang diterimanya (Ma'zumi,
Syihabudin, & Najmudin, 2019). Dalam QS. al-Baqarah: 67, Allah berfirman:

e OFT O iy 3081 06 1538 Gl 16 55 15506 OF 28530 A Oy aadl ot J6 By
Artinya: Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya
Allah memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina”, Mereka
bertanya, “Apakah engkau hendak menjadikan kami sebagai ejekan?” Musa
menjawab aku berlindung kepada Allah Swt sekiranya menjadi salah seorang
yang bodoh (Umamik, 2019).

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya pemberian isyarat pada penggunaan
metode tabyin dalam memberikan keterangan pada seseorang saat ia ingin tahu secara
detail mengenai informasi yang ia dapat. Maka, dengan demikian orang tua dituntut
memiliki pengetahuan yang luas daripada anaknya. Tetapi, bila ternyata orang tua tidak
paham janganlah memberi jawaban yang keliru karena hal ini akan dapat menyesatkan
anak-anak dan mendidik anak berbohong, yaitu tidak tahu tapi mengaku tahu. Orang
tua harus belajar jujur dalam mendidik anak. Agar dapat menjawab keingintahuan
anak-anak, ibu harus terus belajar sampai ke liang lahat. Metode ini diterapkan pada
saat anak-anak sudah mempunyai respon terhadap sekelilingnya, mulai anak bisa
merangkai kata dan bertanya, “apa ini bu?”. Ini menunjukkan bahwa semua manusia
diberi akal dan mempunyai keingintahuan, sehingga bila masa-masa ini berjalan dengan
optimal, anak akan terbiasa mencari dan ingin tahu sesuatu, sehingga mereka adalah

peneliti cilik.

c. Tatshil (Merinci)
Metode Tafshil yaitu cara dalam memberikan sebuah keterangan secara

mendetail tentang sebuah objek, agar jika penanya menanyakan sesuatu, ia dapat
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memberikan informasi yang utuh, mendalam, dan tepat (Ma'zumi, Syihabudin, &

Najmudin, 2019). Dalam QS. Hud: 1-3:
95 26 K 080 10 9y 1555 01 (1) g 5 D00 i B AT LS
b b 53 0 iy s Sl ) oo B oS o) 1 2 055 15 o5 (2)

(3) x5 2k e (K Bt 38 13355 by

Artinya: Alif lam ra, (inilah) kitab yang a;fat-ayatnya disusun dengan rapi
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) yang
maha bijaksana lagi maha teliti”. Agar kamu tidak menyembah selain Allah.
Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa
berita gembira dari-Nya untukmu, dan hendaklah kamu memohon ampunan
kepada tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu mengerjkan yang
demikian), niscaya dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus)
kepadamu sampai waktu yang telah ditentukan dan dia akan memberikan
kepada setiap orang yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari kiamat (Umamik,
2019).

Pada ayat ini, Allah sudah menjelaskan tentang rincian dari ketentuan-Nya oleh
manusia yang diberi beban, yaitu tidak diperbolehkan menyembah apapun selain Allah.
Jika terlanjut membuat dosa, segeralah memohon ampunan pada-Nya dan sesegera
mungkin bertaubat. Dalam metode ini, tujuannya adalah agar anak dapat membedakan
antara yang benar dan yang salah. Biasanya metode ini erat kaitannya dengan metode
yang sebelumnya, yaitu metode tabyin. Metode ini juga dapat mulai diterapkan pada
anak balita yang sudah mulai aktif bergerak.

d. Tafthim (Memahamkan)

Tahfim ialah memberi sebuah pengertian pada seseorang dalam suatu masalah
dengan merumuskan obyek yang utuh, mulai dari benda, keadaan, dan lain-lain
(Ma’zumi, Syihabudin, & Najmudin, 2019). Metode ini tersirat pada firman Allah dalam
QS. al-Anbiya: 78-79:

S48 (78) Gl 148 065 o3l (2 4 L05 3) 581 & 0USE 3y DLl 353135

(79) inketd U5 7alty i JUd1 35315 s Byass Wley WSS 3T 91 ouslls
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya
memberikan keputusan mengenai ladang, karena (ladang itu) dirusak oleh

kambing-kambing milik kaumnya. Dan Kami menyaksikan keputusan (yang
diberikan) oleh mereka itu. Maka Kami memberikan pengertian kepada
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Sulaiman (tentang hukum yang lebih tepat); dan kepada masingmasing Kami
berikan hikmah dan ilmu dan Kami tundukkan gununggunung dan burung-
burung, semua bertasbih bersama Dawud. Dan kamilah yang melakukannya”
(Umamik, 2019).

Maksud dari metode ini adalah bahwasannya kita dapat mengatasi masalah
sehari-hari secara adil dan benar agar dapat menjadi pembelajaran untuk anak.
Contohnya ketika kedua anak sedang bertengkar, orang tua diharapkan memiliki
informasi utuh mengenai pertengkaran yang terjadi, agar dapat menyelesaikan

permasalahan yang bisa mengarahkan dengan adil dan juga tepat.

e. Tarjih (Memilih yang mendekati kebenaran)
Tarjih ialah sebuah pilihan, namun yang mendekati kebenaran (Ma’zumi,
Syihabudin, & Najmudin, 2019). Metode ini tersirat pada firman Allah dalam QS. al-
Anfal: 67-68:

i s bW A s B e Syhi Y 3 ol Bl B 0K 8T 3 b8

(68) b Le 1 1od (K i 1 e DS (67) 55
Artinya: “Tidaklah pantas, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia
dapat melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena (tebusan) yang
kamu ambil” (Umamik, 2019).

Maksud dari metode ini adalah sesuatu yang berkenaan pada kasus penyelesaian
tawanan perang Badar. Bila terjadi dua pendapat dalam sebuah masalah yang ada, maka
harus mempertimbangkan mana diantara kedua pendapat tersebut yang lebih kuat
alasannya, yang mendekati kemaslahatan agama, atau kehidupan yang kita pilih.
Tindakan memilih ini yang disebut tarjih. Banyak sekali kasus yang dialami anak-anak

baik di rumah maupun di luar rumah yang penyelesaiannya memerlukan metode tarjih.

f. Ta’syir (mempergunakan Isyarat)
Ta’syir adalah menggunakan sebuah benda atau gerakan sebagai sebuah isyarat
(Ma’zumi, Syihabudin, & Najmudin, 2019). Dalam QS. Maryam: 27-29:

<
E RS PR
P

U5 g5 31 95 05 6 Dyjie Ca g (27) B b i 3 e b 140 Al \gad o L3
(29) Co agalt & O 50 (&S L8106 o) B (28) G bl L8
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Artinya: Kemudian dia (Maryam) membawa dia (bayi itu) kepada kaumnya
dengan menggendongnya. Mereka (Kaumnya) berkata: "Wahai Maryam,
sungguh engkau telah membawa sesuatu yang sangat mungkar. Wahai saudara
perempuan Harun (Maryam), ayahmu bukanlah seorang yang buruk perangai
dan ibumu bukanlah seorang pezina" maka dia (Maryam) menunjuk kepada
(anak)nya. Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil
yang masih di dalam ayunan?” (Umamik, 2019).

Maksud dari metode ini adalah melakukan sesuatu dengan menggunakan
isyarat. Contohnya, menggunakan jari telunjuk, menggunakan kepala sebagai anggukan
atau gelengan, dan lain sebagainya. Ketika orang tua memberikan sebuah isyarat yang
demikian, bisa saja anak belum paham maksud dari isyarat tersebut. Maka dari itu,
orang tua juga perlu memberitahu atau menyampaikan apa makna dari isyarat yang

digunakan pada anak agar anak dapat memahami isyarat tersebut.

Kesimpulan

Dilihat dari beberapa hadis yang berkaitan dengan penjelasan mengenai
pendidikan seks anak usia dini tersebut, maka Islam memandang bahwa pendidikan
seks sangat penting untuk diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya bagi anak-
anak usia dini. Hadis-hadis tersebut bersumber langsung dari Rasulullah sehingga dapat
dijadikan sebagai hujjah. Setelah melakukan penelitian mengenai pendidikan seks usia
dini dalam kajian hadis, peneliti mendapatkan beberapa urgensi di dalamnya, antara
lain: memberikan informasi pada orang tua atau guru mengenai cara mendidik anak
usia dini sesuai dengan ajaran agama, khususnya dalam pendidikan seks sejak usia dini,
memberikan pengenalan pada anak mengenai perbedaan jenis kelamin perempuan dan
laki-laki, berikut mengenai cara-cara bagaimana menjaganya dengan baik dari sisi
kebersihan, keamanan, keselamatan, dan juga kesehatannya, memberikan pemahaman
pada anak mengenai apa yang diperbolehkan dan apa yang tidak, dan mengantisipasi
terjadinya penyalahgunaan seksual, contohnya kekerasan dan pelecehan seksual dalam

kasus-kasus yang sedang marak di era sekarang ini.
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